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ABSTRACT

This study aims to analyze 1) the income of broiler chicken traders in Karya Nugraha market,
Baubau City, Southeast Sulawesi Province 2) the feasibility of broiler chicken traders in Karya
Nugraha market based on the R/C value and B/C ratio. This research was conducted in Karya
Nugraha market, Baubau City. The respondents in this research were all 12 broiler chicken traders
at Karya Nugraha Market, Baubau City. Data was collected through the utilization of observation,
interviews, and documentation. The data utilized comprises both primary and secondary data
sources. The research results show that the average income of broiler chicken traders at Karya
Nugraha Baubau Market is IDR 18.429.949 per month, with an R/C value of 1.28 (>1) and a B/C
value of 0.28 (>0) , so it can be concluded that the broiler chicken trader business at Karya Nugraha
Baubau Market is worthy of development.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 1) pendapatan pedagang ayam broiler di pasar Karya
Nugraha Kota Baubau Provinsi Sulawesi Tenggara 2) kelayakan usaha pedagang ayam broiler di
pasar Karya Nugraha berdasarkan nilai R/C dan B/ C ratio. Penelitian ini dilakukan di pasar Karya
Nugraha Kota Baubau. Responden dalam penelitian ini adalah semua pedagang ayam broiler di Pasar
Karya Nugraha Kota Baubau sebanyak 12 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan meliputi sumber
primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan yaitu analisis pendapatan, analisis R/C Ratio,
dan analisis B/ C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan pedagang ayam
broiler di Pasar Karya Nugraha Baubau adalah sebesar Rp18.429.949,- per bulan, dengan nilai R/C
sebesar 1.28 (>1) dannilai B/ C sebesar 0,28 (>0), sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha pedagang
ayam broiler di Pasar Karya Nugraha Baubau layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci: Pedagang Ayam Broiler, Pendapatan, R/C ratio, B/C ratio.

PENDAHULUAN

Peternakan merupakan kegiatan ekonomi
yang berpotensi tinggi dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Abadi et al, 2023).
Salah satu usaha peternakan yang mengalami
pertumbuhan pesat adalah usaha perunggasan.
Usaha perunggasan merupakan suatu usaha
yang mampu berperan dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani (Ningsih & Prabowo,
2017). Peternakan ayam broiler merupakan
salah satu wusaha penting dalam industri
peternakan yang berkembang pesat karena
adanya peningkatan permintaan masyarakat

akan daging ayam broiler (Wuntu et al., 2024).

Ayam broiler adalah usaha yang sangat
menguntungkan karena siklus produksinya
yang relatif singkat dibandingkan dengan
komoditi ternak lain (Abadi et al, 2023).
Peningkatan konsumsi daging ayam broiler
mengalami peningkatan yang signifikan karena
harganya yang terjangkau dan nilai gizinya
yang tinggi sebagai sumber makanan bagi
masyarakat (Aprianto et al., 2021).

Usaha ternak ayam broiler di Kota Baubau
merupakan salah satu usaha yang dianggap
memberikan konstribusi terhadap peningkatan
perekonomian, dengan siklus produksinya yang

73



Abadi, dkk

relatif cepat dengan berat rata-rata sekitar 1,2
kg, menjadi salah satu alasan utama peternak
memilih beternak ayam broiler yang dapat
dipasarkan dalam waktu sekitar 28 hari (Ulfa et
al., 2021)

Berdasarkan data BPS tahun 2023,
bahwa populasi ayam broiler di Kota Baubau
mengalami peningkatan setiap tahunnya,
dimana pada tahun 2020 populasi ayam broiler
sebanyak 425.209 ekor, dengan produksi daging
sebanyak 309.159 kg dan pada tahun 2021
populasi ayam broiler mengalami peningkatan
sebanyak 426.646 ekor, dengan produksi daging
sebanyak 311.083 kg, kemudian mengalami
penuruna pada tahun 2022 menjadi 416.328
ekor, dengan produksi daging sebanyak 253.783
kg (Badan Pusat Statistik Baubau, 2023).

Tingkat populasi dan produksi ayam
broiler ~menunjukkan bahwa permintaan
daging ayam broiler relatif cukup tinggi,
sehingga peran pedagang ayam broiler di
Pasar Karya Nugraha Kota Baubau cukup
penting dalam menjembatani konsumen untuk
memenuhi permintaan daging ayam broiler
setiap harinya. Menurut Supyani et al.,, (2022)
bahwa usaha penjualan ayam broiler terkadang
menghadapi sejumlah masalah, diantaranya
adalah ketersediaan bahan baku ayam dan
harga penjualannya, dimana harga jual ayam
broiler cenderung bervariasi akibat adanya
persaingan harga diantara para pedagang yang
dapat mempengaruhi penetapan harga pasar,
sehingga kondisi tersebut dapat mempengaruhi
perolehan pendapatan pedagang ayam broiler
di Pasar Karya Nugraha Kota Baubau, di mana
harga yang lebih rendah cenderung menarik
lebih banyak pembeli dibandingkan dengan
harga yang tinggi.

Pasar Karya Nugraha adalah pasar
lokal yang memainkan peran penting dalam
penjualan ayam broiler di Kota Baubau.
Keberadaan pasar merupakan faktor kunci
dalam distribusi produk yang efektif dari
peternak ke konsumen. Perdagangan ayam
broiler di Pasar Karya Nugraha berkontribusi
dalam meningkatkan pendapatan peternak
dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.
Analisis pendapatan penting untuk memperluas
pengetahuan dan  pemahaman tentang
kondisi ekonomi dan keuangan. Menganalisis
pendapatan, kita dapat memahami sejauh
mana usaha atau kegiatan ekonomi dapat
menghasilkan keuntungan atau kerugian
(Mulyeni et al., 2023).

Berdasarkan uraian singkat latar belakang
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tersebut, maka penulis melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Pendapatan Pedagang
Ayam broiler di Pasar Karya Nugraha Kota
Baubau”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Pasar Karya
Nugraha Kota Baubau pada bulan Januari
2024. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(Purposive) yaitu Pasar Karya Nugraha Kota
Baubau, dengan pertimbangan bahwa jumlah
pedagang ayam broiler di pasar ini lebih banyak
dibandingkan dengan pasar lainnya. Responden
dalam penelitian ini ditentukan secara purposive
sampling yaitu semua pedagang ayam broiler di
Pasar Karya Nugraha Kota Baubau sebanyak
12 orang. Variabel dalam penelitian ini adalah
karakteristik responden, biaya produksi
pedagang ayam broiler, penerimaan dan
pendapatan pedagang ayam broiler di Pasar
Karya Nugraha Kota Baubau. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Analisis pendapatan

Syafaah et al., (2023) bahwa pendapatan
yang dihasilkan dari sebuah bisnis dapat
ditentukan dengan menghitung perbedaan
antara total penerimaan dan total biaya.

o =TR-TC

Keterangan:

n = Pendapatan

TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)

2. Analisis R/ C ratio

Menurut Oman et al, (2023) untuk
menghitung Revenue Cost Ratio (R/C ratio) yang
digunakan adalah:

R/C Ratio = TR/TC

Keterangan:

R/ C Ratio = Revenue Cost Rasio
TR = Total Penerimaan
TC = Total Biaya

Kriteria kelayakan untuk R/C Ratio adalah
jika R/C Ratio > 1, maka kelangsungan hidup
bisnis dipastikan atau layak untuk dijalankan.
Jika R/C Ratio < 1, maka usaha tersebut tidak
layak untuk dijalankan. Jika B/ C Ratio =1, maka
usaha mengalami BEP.

3. Analisis B/ C ratio



JITP Vol. 12 No. 2, 2024

Menurut Hadi ef al., (2024) rumus untuk
menghitung analisis B/ C ratio adalah:

B/C Ratio =11/ TC

Keterangan :

B/C Ratio = Benefit Cost Ratio
II = Pendapatan

TC = Total Biaya

Kriteria kelayakan untuk B/ C Ratio adalah
jika B/C Ratio > dari nol, hal ini menunjukkan
bahwa bisnis tersebut layak dan dapat
dioperasikan secara menguntungkan. Jika B/C
Ratio < dari nol hal ini menunjukkan bahwa
usaha tersebut tidak layak secara ekonomi
untuk dioperasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden

Karakteristik responden merupakan salah
satu indikator yang dijadikan dasar dalam
menggambarkan keberadaan seseorang yang
diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis
kelamin dan tingkat pendidikan. Karakteristik
responden sebagai pedagang ayam broiler di
Pasar Karya Nugraha Kota Baubau disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkanbahwarata-rata umur
pedagang ayam broiler di Pasar Karya Nugraha
adalah 15-55 tahun, sebanyak 11 orang (92%)
dan >55 tahun sebanyak 1 orang (8%). Umur
pedagang ayam broiler di Pasar Karya Nugraha
Kota Baubau masih termasuk dalam kategori
usia produktif. Sejalan dengan penelitian Hadini
et al., (2023) bahwa sebagian besar pedagang
ayam broiler di Kecamatan Angata berusia

produktif, dengan rentang usia antara 15
hingga 55 tahun. Pedagang yang berada dalam
usia produktif tetap menunjukkan semangat
relatif cukup tinggi dalam bekerja. Diperkuat
pendapat Abadi et al., (2023) yang menyatakan
bahwa umur dapat mempengaruhi kemampuan
mereka dalam bekerja, dimana seseorang yang
berusia lebih muda memiliki kemampuan yang
lebih baik karena kondisi fisik dan motivasi
untuk bekerja tergolong relatif cukup tinggi.

Secara umum jenis kelamin pedagang
ayam broiler di Pasar Karya Nugraha Kota
Baubau adalah laki-laki sebanyak 11 orang
(92%), dan sisanya jenis kelamin perempuan
sebanyak 1 orang (8%). Menurut Aprianto et
al. (2021), bahwa usaha pemotongan ayam
membutuhkan kekuatan fisik yang lebih besar
sehingga dibutuhkan lebih banyak laki-laki
dibandingkan dengan perempuan, dengan
tugas-tugas seperti memotong dan mengangkat
ayam yang membutuhkan tenaga untuk
melakukan pekerjaan tersebut secara efisien.

Tingkat pendidikan secara berurutan yaitu
SLTP sebanyak 5 orang (42%), SLTA sebanyak
4 orang (33%), dan perguruan tinggi sebanyak
3 orang (25%). Tingkat pendidikan seseorang
memiliki pengaruh terhadap dalam berusaha
dagang, dimana semakin tinggi pendidikan
formal pedagang, semakin besar kemungkinan
mereka termotivasi untuk berpatisipasi dalam
kegiatan usaha perdagangan ayam broiler.
Menurut Bitu et al. (2021), bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin
besar pula kapasitas mereka untuk belajar
menyerap teknologi dan semakin cepat pula ia
dapat menerima inovasi dari luar, begitu pula
sebaliknya.

Tabel 1. Karakteristik pedagang ayam broiler di Pasar
Karya Nugraha Kota Baubau broiler Tomosa

Farm
Jumlah
Karakteristik Uraian pedagang Persentase
(orang)
Umur <15 tahun 0 0
15-55 tahun 11 92
>55 tahun 1 8
Jenis kelamin Laki-laki 11 92
Perempuan 1 8
Tingkat pendidikan ~ SLTP 5 42
SMA 4 33
PT 3 25
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Biaya investasi

Biaya investasi adalah pengeluaran awal
yang dibutuhkan ketika memulai usaha,
terutama dalam tahun awal usaha memiliki nilai
yang cukup besar dan tidak dapat sepenuhnya
dimanfaatkan dalam satu siklus produksi.
Pengeluaran investasi dialokasikan untuk usaha
dengan tujuan menghasilkan keuntungan
finansial di masa depan selama umur usaha atau
durasi operasional (Khotimah & Sutiono, 2015).
Rata-rata biaya investasi yang dikeluarkan
pedagang ayam broiler di Pasar Karya Nugraha
Kota Baubau disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan rincian biaya
investasi awal yang ditanggung oleh pedagang
ayam broiler di Pasar Karya Nugraha, dengan
total biaya sebesar Rp14.467.496. Biaya investasi
berkaitan dengan pengeluaran awal untuk
memulai usaha, terutama pada tahun pertama
beroperasi. Biaya investasi adalah dana yang
dikorbankan untuk suatu usaha dengan tujuan
untuk menghasilkan keuntungan di masa
depan, khususnya selama tahap operasional
atau dalam jangka waktu usaha yang telah
ditentukan. Menurut Fauzi ef al., (2023) bahwa
besarnya biaya investasi yang dikeluarkan
dapat berdampak pada jumlah pendapatan
yang dihasilkan, semakin besar modal yang
diinvestasikan, semakin besar pula harapannya
untuk memperoleh pendapatan yang lebih
besar.

Biaya produksi

Biaya produksi adalah pengeluaran yang
terjadiselama pelaksanaanbisnis. Biaya produksi
merujuk pada semua biaya yang perusahaan
atau bisnis dikeluarkan untuk menghasilkan
produk dan jasa. Biaya ini meliputi semua
pengeluaran dari awal hingga barang siap dijual
kepada konsumen atau pasar. Biaya produksi
atau pengeluaran terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel (Fauzi et al., 2023). Rata-rata Biaya
Produksi Pedagang Ayam Broiler di Pasar Karya
Nugraha Kota Baubau disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan rata-rata total biaya
produksi sebesar Rp65.570.051 dimana biaya
terbesar yang dikeluarkan oleh pedagang
adalah biaya variabel sebesar Rp63.750.333,
dibandingkan dengan biaya tetap sebesar
Rp1.819.717. Total biaya tersebut mewakili
biaya komprehensif yang diakumulasikan oleh
para pelaku usaha selama satu bulan produksi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rizal et
al., (2021) bahwa biaya total terdiri dari beberapa
komponen, termasuk penyusutan kandang dan
peralatan, biaya awal, gaji pekerja, pakan dan
obat-obatan, keseluruhan baya memainkan
peran penting dalam menentukan profitabilitas
usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kamarudin & Afandi, (2015) bahwa
biaya produksi adalah faktor penting dalam
kesuksesan usaha, karena biaya produksi yang
dapat ditutupi oleh pendapatan penjualan akan

Tabel 2. Rata-rata Biaya Investasi yang dikeluarkan oleh Pedagang Ayam Broiler di

Pasar Karya Nugraha Kota Baubau

Umur

Uraian Volume Satuan sf;ifi Nilai (Rp) ekonomis IZE?}%?;S
(bulan)
Kandang 2 Buah 2.000.000  4.000.000 120 33.333
Z[yez;‘ PencabutBulu 4 pin 6500000 6500000 120 54.167
Ember 1 Buah 225.000 225.000 12 18.750
Panci 1 Buah 313.333 313.333 36 8.704
Kompor Gas/Hock 1 Buah 294167 294167 60 4.903
Tabung Gas 1 Buah 250.000 250.000 36 6.944
Parang 1 Buah 150.000 150.000 12 12.500
Pisau 1 Buah 80.000 80.000 12 6.667
Tempat Makan 6 Buah 218.333  1.309.998 24 54.583
Tempat Minum 6 Buah 218.333  1.309.998 24 54.583
gsszll‘la“ Parang dan 1 Buah 35.000 35.000 12 2.917
Total 14.467.496 258.051
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Tabel 3. Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan oleh pedagang ayam broiler
di Pasar Karya Nugraha Kota Baubau

Uraian Volume Satuan satuarl;l?llg:; NII;IH(II;E{
A. Biaya tetap

- Penyusutan kandang 1 Bulan 33.333 33.333
- Penyusutan mesin pencabut bulu 1 Bulan 54.167 54.167
- Penyusutan ember 1 Bulan 18.750 18.750
- Penyusutan panci 1 Bulan 8.704 8.704
- Penyusutan kompor gas 1 Bulan 4.903 4.903
- Penyusutan tabung gas 1 Bulan 6.944 6.944
- Penyusutan parang 1 Bulan 12.500 12.500
- Penyusutan pisau 1 Bulan 6.667 6.667
- Penyusutan tempat makan 1 Bulan 54.583 54.583
- Penyusutan tempat minum 1 Bulan 54.583 54.583
- Penyusutan batu asah 1 Bulan 2917 2917
- Gaji karyawan 1 Bulan 1.000.000 1.000.000
- Listrik 1 Bulan 110.000 110.000
- Sewa tempat 1 Bulan 416.667 416.667
- Jasa kebersihan 1 Bulan 35.000 35.000
Total biaya tetap 1.819.717
B. Biaya variabel

- Jumlah Ayam Broiler 1400 Ekor 45.000  63.000.000
- Kantong Plastik 1 Kg 20.333 20.333
- Pakan 1 Karung 500.000 500.000
- Gas 1 Tabung 100.000 100.000
- Minyak Tanah 10 liter 13.000 130.000
Total biaya variabel 63.750.333
Total biaya (A+B) 65.570.051

mempengaruhi profitabilitas dan kelangsungan
usaha.

Penerimaan dan pendapatan

Penerimaan mengacu pada pendapatan
kumulatif yang berasal dari seluruh kegiatan
penjualan yang dilakukan selama kegiatan
usaha (Abadi et al., 2023). Rata-rata Penerimaan
Pedagang Ayam Broiler di Pasar Karya Nugrah
Kota Baubau disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan rata-rata penjualan
ayam broiler sebanyak 1400 ekor perorang/
bulan dengan rata-rata penerimaan per bulan
yaitu Rp84.000.000. Hal ini sejalan dengan
Muthmainnah et al., (2023) yang mendefinisikan
penerimaan sebagai nilai total yang berasal
dari kinerja bisnis, atau volume output yang
dihasilkan dari suatu usaha bisnis, dikalikan
dengan harga pasar saat ini untuk barang atau

jasa. Hal ini dikuatkan oleh sudut pandang
yang diungkapkan oleh Adrianus dkk (2022)
menyatakan bahwa perhitungan penerimaan
melibatkan perkalian antara total volume
penjualan dengan harga jual.

Analisis pendapatan merupakan faktor
kunci awal dalam menumbuhkan keyakinan
dan kemampuan untuk memulai usaha. Analisis
perhitungan dilakukan untuk menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai
harga produksi dan harga jual, dengan tujuan
akhir untuk mengetahui dampaknya terhadap
pendapatan pedagang yang bergerak di industri
ayam broiler. Dalam upaya peningkatan
pendapatan, yaitu jenis kelamin, umur dan
tingkat  pendidikan, umur, pendapatan
pedagang juga dipengaruhi oleh biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam produksi dan harga
jual produk (Azzura et al., 2017).
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Tabel 4. Rata-rata penerimaan dan
pendapatan pedagang ayam
broiler di Pasar Karya Nugraha

Kota Baubau
. Nilai (Rp/
Uraian bulan)
Penerimaan dari Penjualan
ayam (1400 e x Rp60.000) §4.000.000
Total biaya 65.570.051
Total pendapatan 18.429.949

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata
pendapatan pedagang ayam broiler di Pasar
Karya Nugraha adalah Rp18.429.949. Rata-
rata pendapatan ini tergolong relatif tinggi,
sebab permintaan pasar terhadap ayam broiler
cukup tinggi dan harga jual stabil. Hal ini
sesuai dengan pendapat Abadi et al., (2023),
pendapatan menunjukkan bahwa wusaha
peternakan ayam broiler di Al Syifa Farm
dianggap menguntungkan secara finansial
dan layak untuk dikembangkan. Penilaian ini
didasarkan pada analisis pendapatan, Revenue
Cost Ratio, dan Benefit Cost Ratio. Pendapatan
peternak dapat meningkat jika biaya produksi
seimbang dengan skala usaha dan pengelolaan
dilakukan secara optimal (Surjana et al., 2021).

Analisis R/C Ratio

AnalisisR/ CRatioadalahmenilaihubungan
antara total pendapatan dan total biaya produksi.
Semakin besar R/C ratio, semakin signifikan
keuntungan finansial yang dihasilkan oleh
perusahaan. Return cost ratio merujuk pada rasio
yang digunakan untuk menilai profitabilitas
investasi atau bisnis dengan membandingkan
keuntungan relatif yang dapat dicapai. Sebuah
bisnis dianggap layak untuk jika R/C ratio yang
diperoleh melebihi 1. Semakin tinggi rasio R/C
dari suatu usaha, maka tingkat keuntungan
yang akan diperoleh juga akan semakin tinggi
(Jailani & Ginting, 2024).

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R/ Cratio
untuk pedagang ayam broiler di Pasar Karya
Nugraha adalah 1,28. Rasio ini menunjukkan
bahwa untuk setiap satu unit biaya produksi
yang diinvestasikan untuk usaha perdagangan
ayam broiler akan menghasilkan penerimaan
sebesar Rp 1,28. Rasio R/ C yang lebih besar dari
1 artinya usaha pedagang ayam broiler layak
untuk dikembangkan. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Saputra et
al., (2020) bahwa R/C Ratio usaha ternak ayam
broiler di Kecamatan Karang Intan Kabupaten
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Banjara adalah 1,11. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap 1 unit mata uang Rupiah yang dikeluarkan
akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp
1,11. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat potensi untuk pengembangan usaha
peternakan ayam ras pedaging di Kecamatan
Karang Intan Kabupaten Banjar layak untuk
dikembangkan. Yemima (2014) mendukung
pernyataan ini dengan menunjukkan bahwa ada
potensi untuk pengembangan peternakan ayam
broiler di Desa Karya Bakti, Kecamatan Rungan,
Kabupaten Gunung Mas, Provinsi Kalimantan
Tengah. Potensi ini ditunjukkan dengan R/C
Ratio yang menguntungkan sebesar 1,698. Hal
ini menunjukkan bahwa investasi sebesar 1
rupiah akan menghasilkan penerimaan sebesar
Rp 1,698.

Analisis B/C Ratio

B/C ratio adalah alat kuantitatif yang
digunakan untuk menilai kelangsungan hidup
bisnis dengan memeriksa rasio total pendapatan
terhadap total biaya. Metode analisis ini
digunakan untuk menentukan apakah suatu
bisnis harus terus beroperasi atau tidak. Analisis
B/C Ratio digunakan untuk mengevaluasi
kelayakan bisnis. Nilai B/C > 0 menunjukkan
bahwabisnislayak untuk dilanjutkan, sedangkan
nilai B/C < 0 menunjukkan bahwa bisnis tidak
layak untuk dilanjutkan (Silviani et al., 2023).

Tabel 5 menunjukkan bahwa B/C ratio
pedagang ayam broiler di Pasar Karya Nugraha
adalah 0,28. Rasio ini menunjukkan bahwa
investasi 1 unit biaya produksi dalam usaha
perdagangan ayam broiler akan menghasilkan
pendapatan sebesar Rp 0,28. Nilai B/C ratio
> 0, ini berarti usaha pedagang ayam broiler
tersebut layak untuk di kembangkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Aprianto et al., (2021)
B/C ratio mengacu pada hubungan antara
pendapatan yang dihasilkan dan biaya produksi
yang dikeluarkan. Rasio keuntungan atas
biaya (B/C) adalah 0,11, dihitung berdasarkan

Tabel 5. Nilai R/C dan B/ C ratio pedagang
ayam broiler di Pasar Karya

Nugraha Kota Baubau
Uraian Nilai
- Penjualan ayam (R) (Rp) 84.000.000
- Total biaya (C) (Rp) 65.570.051
- Pendapatan (B) (Rp) 18.429.949
- R/Cratio 1,28
- B/Cratio 0,28
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pendapatan dan biaya yang dikeluarkan. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan rasio keuntungan
atas biaya (B/C) sebesar 0,11 menunjukkan
bahwa untuk setiap unit biaya yang dikeluarkan,
usaha pemotongan ayam akan menghasilkan
keuntungan atau pendapatan sebesar Rp.
0,11. Rasio keuntungan terhadap biaya (B/C)
dengan nilai lebih besar dari 0 menandakan
adanya keuntungan. Usaha pemotongan ayam
broiler Abu Chicken merupakan usaha yang
menguntungkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan
pada pedagang ayam broiler di Pasar Karya
Nugraha maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendapatan rata-rata yang diperoleh pedagang
ayam broiler di Pasar Karya Nugraha Kota
Baubau sebesar Rp18.429.949/bulan, dengan
nilai R/C ratio rata-rata 1,28 dan B/C ratio 0,28,
maka usaha layak untuk dikembangkan.

Saran

Pedagangayambroilerdapatmeningkatkan
pendapatannya dengan memperluas skala
penjualan  melalui  peningkatan  volume
pembelian ayam. Selain itu, penting untuk
memperhatikan perawatan peralatan yang
digunakan agar dapat menekan biaya peralatan
dan memperpanjang masa pakai peralatan
tersebut.
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